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Abstrak

Masrita Okto Baylly: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Model Penemuan Terbimbing pada Materi
Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang
diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran. Namun, kenyataannya
di lapangan ditemukan bahwa pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMP masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi
adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik.
Alternatif yang diharapkan mampu mengatasi masalah tersebut adalah dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis penemuan
terbimbing, meliputi RPP sebagai pedoman dan LKS sebagai fasilitas dalam
pembelajaran. Model penemuan terbimbing dipilih karena model ini merupakan
suatu model pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa sehingga
pembelajaran yang terjadi tidak hanya didominasi oleh guru tetapi juga
melibatkan partisipasi siswa. Terkait uraian tersebut, maka dilakukan penelitian
yang bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model
pengembangan diadaptasi dari model plomp. Model ini terdiri atas 3 fase, yaitu:
fase inventigasi, fase pengembangan atau pembuatan prototipe, dan fase penilaian.
Pada fase investigasi awal dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum,
analisis konsep, dan analisis siswa. Pada fase pengembangan dilakukan evaluasi
formatif untuk mengetahui validitas dan praktikalitas. Sedangkan pada fase
penilaian evaluasi sumatif untuk mengetahui efektivitas. Pengambilan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket untuk data kualitatif.
Selanjutnya dilakukan tes untuk pengambilan data kuantitatif.

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing yang dikembangkan
sudah valid baik dari segi isi maupun konstruk, sudah memenuhi kriteria praktis
baik dari aspek keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu yang dibutuhkan, serta
sudah efektif dilihat dari data empiris. Dalam hal ini, tingkat keberhasilan
pembelajaran yang diperoleh siswa berada pada kategori berhasil, yang berarti
bahwa perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing efektif memberikan
dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek universal yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi

diri, membentuk kepribadian, meningkatkan kecerdasan, mengasah keterampilan

yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat sekitar, bangsa, dan negara. Sebaliknya,

tanpa pendidikan kehidupan manusia akan mengarah kepada kehidupan statis,

tanpa kemajuan, dan bahkan bisa mengalami kemunduran karena tidak mampu

bersaing dengan perkembangan zaman yang selalu berubah-ubah. Oleh karena itu,

tidak heran jika pendidikan masih terus menjadi pusat perhatian bagi banyak

kalangan.

Berbicara mengenai pendidikan, salah satu hal penting yang terkandung

didalamnya adalah mengenai mutu dari pendidikan tersebut. Adanya peningkatan

mutu pendidikan dapat dilihat dari berbagai indikator, salah satunya hasil

penilaian tentang prestasi belajar siswa. Terkait dengan mutu pendidikan,

berbagai usaha telah dilakukan oleh pihak-pihak tertentu untuk terus memperbaiki

dan meningkatkan mutu pendidikan di negeri ini. Namun, tak dapat dipungkiri

jika mutu pendidikan di Indonesia hingga saat ini masih tergolong rendah jika

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Hal ini terlihat dari prestasi belajar

siswa Indonesia yang masih jauh dari kata memuaskan khususnya dalam bidang

Matematika.
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Matematika merupakan sarana berfikir ilmiah yang mendasari berbagai

disiplin ilmu. Penguasaan matematika yang baik merupakan dasar yang kuat

untuk mempelajari bidang studi lain. Senada dengan hal tersebut, Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP, 2006), mengemukakan bahwa matematika

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan mengembangkan

daya fikir manusia. Hal ini berarti bahwa matematika sangat penting untuk

dipelajari serta dipahami. Mengingat pentingnya matematika, maka berbagai

upaya dilakukan untuk terus meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang

matematika.

Kenyataannya, jika ditinjau dalam lingkup internasional prestasi belajar

siswa Indonesia masih sangat jauh tertinggal. Berdasarkan hasil studi yang

diselenggarakan oleh organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan atau

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam ajang

kompetisinya yang dikenal dengan istilah Programme for International Student

Assessment (PISA), Indonesia menduduki peringkat ke- 64 dari 65 negara yang

menjadi peserta pada tahun 2012. Sedangkan pada tahun 2015, Indonesia berada

diurutan ke- 69 dari 76 negara (www.bbc.com). Kondisi yang tidak jauh berbeda

juga terlihat dari hasil studi yang dilakukan pada siswa Sekolah Menengah

Pertama (SMP) tahun 2011 oleh Trends International Mathematics and science

Study (TIMSS) yang diselenggarakan International Assocoation for the

Evaluation of Educational Achievement (IEA). Studi yang menguji kemampuan

siswa terkait mengetahui fakta, prosedur, atau konsep serta menerapkannya untuk
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memecahkan masalah ini menempatkan Indonesia berada pada peringkat 36 dari

49 negara.

Selain itu, dari evaluasi terhadap pembelajaran matematika siswa

Indonesia dalam lingkup nasional juga masih belum dapat dikatakan memuaskan.

Berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) tingkat SMP pada tahun 2016, diperoleh

informasi bahwa hasil UN pada tahun ini mengalami penurunan dibandingkan

tahun sebelumnya. Penurunan ini terjadi pada semua mata pelajaran tanpa

terkecuali dan matematika menjadi mata pelajaran dengan tingkat penurunan

paling besar yaitu 6,04 poin. Tidak hanya mengalami penurunan yang paling

besar, matematika juga menjadi mata pelajaran dengan perolehan rata-rata paling

rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya yang diujikan. Rata-rata

perolehan skor untuk mata pelajaran matematika adalah 50,24 kemudian disusul

mata pelajaran IPA dengan rata-rata 56,27. Selanjutnya rata-rata perolehan skor

untuk mata pelajaran Bahasa Inggris dan mata pelajaran Bahasa Indonesia secara

berturut-turut adalah 57,17 dan 70,75 (www.okezone.com).

Adapun penyebab rendahnya pencapaian hasil pada mata pelajaran

matematika menurut Wahyudin dalam Dahlan (2004), antara lain: siswa kurang

memiliki pengetahuan materi prasyarat yang baik, kurang memiliki kemampuan

untuk memahami serta mengenali konsep-konsep dasar matematika (seperti

definisi, teorema, aksioma, dalil, kaidah) yang berkaitan dengan pokok bahasan

yang sedang dibicarakan, kurang memiliki ketelitian dalam menyimak dan

mengenali persoalan matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan tertentu,

kurang memiliki kemampuan untuk menyimak kembali sebuah jawaban yang
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diperoleh (apakah jawaban tersebut mungkin atau tidak), dan kurang memiliki

kemampuan nalar yang logis dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Sedangkan menurut Aremu dan Sokan dalam Akanmu (2013: 83), penyebabnya

adalah metode mengajar, cepat merasa puas akan kemajuan diri sendiri, kebiasaan

belajar, serta kurangnya berkonsultasi dengan guru dan komunikasi terkait

pembelajaran antara sesama siswa. Di samping itu, masih ditemukannya guru

yang belum sepenuhnya melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan untuk

mengembangkan kemampuan siswa juga diperkirakan menjadi penyebab

rendahnya prestasi belajar siswa. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada

guru menjadi pemicu siswa kurang menaruh perhatian terhadap pembelajaran dan

lebih banyak melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan matematika

dalam proses pembelajaran.

Terkait dengan rendahnya prestasi belajar siswa dalam bidang matematika,

hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri di kota Padang, diantaranya SMP

Negeri 15 Padang, SMP Negeri 34 Padang, dan SMP Negeri 21 Padang.

Berdasarkan hasil Ulangan Harian (UH) untuk materi teorema Pythagoras yang

telah dilakukan, sebanyak 51,85% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa lebih

dari separuh siswa masih belum menguasai materi yang dipelajari. Karena

matematika sarat dengan permasalahan-permasalahan, maka rendahnya perolehan

hasil dalam pembelajaran matematika kemungkinan besar dipengaruhi oleh

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami permasalahan sehingga
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berdampak pada kurang mampunya siswa untuk menyelesaikan permasalahan

yang diberikan.

Padahal jika ditinjau dari keterkaitannya dengan materi lain, materi

teorema Pythagoras ini berguna untuk memahami materi selanjutnya yaitu garis

singgung lingkaran dan bangun ruang sisi datar. Apabila siswa tidak memahami

materi teorema Pythagoras maka besar kemungkinan siswa akan mengalami

kesulitan untuk menyelesaikan persoalan pada materi selanjutnya terkait garis

singgung lingkaran dan bangun ruang sisi datar. Untuk mengetahui penyebab

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan

di ketiga SMP Negeri tersebut, maka dilakukan observasi pada bulan Juli 2016.

Dari observasi yang dilakukan ditemukan bahwa perangkat pembelajaran yang

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih bersifat rutin. Langkah

pembelajaran yang termuat pada RPP merupakan langkah-langkah kegiatan pada

umumnya, seperti: peserta didik diberikan konsep, contoh soal, dan latihan yang

ada pada buku cetak. Selanjutnya dari hasil wawancara, diperoleh informasi

bahwa guru belum menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dirancang

sendiri. LKS pegangan yang digunakan selama ini merupakan LKS yang dibeli

dari lembaga tertentu yang memuat ringkasan materi, contoh, dan soal latihan. Hal

ini belum sepenuhnya sesuai dengan makna LKS yang sesungguhnya yaitu

sebagai sarana untuk menyampaikan konsep kepada siswa yang berisi petunjuk

untuk menemukan inti dari materi yang dipelajari. Berikut disajikan Contoh LKS

yang digunakan.
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Gambar 1. Contoh LKS yang digunakan

Dari Gambar 1, terlihat bahwa pada LKS materi disajikan secara langsung dan

belum terlihat pertanyaan yang membimbing siswa untuk menemukan sendiri

konsep dan prinsip dari materi yang dipelajari. Hal ini akan mengakibatkan siswa

lebih cenderung menghafal tanpa mengetahui mengapa demikian. Biasanya LKS

ini digunakan bagi guru untuk menambah perbendaharaan soal latihan bagi siswa.

Sementara itu, dari pengamatan terhadap proses pembelajaran yang telah

dilakukan, terlihat bahwa proses pembelajaran yang terjadi masih didominasi oleh

guru, proses pembelajaran yang terjadi kurang bersifat kontekstual, serta siswa

belum sepenuhnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang

cenderung satu arah ini membuat siswa pada umumnya hanya menerima serta

mencatat apa yang telah dijelaskan oleh guru tanpa memahami maknanya. Selain

observasi di kelas, juga dilakukan wawancara dengan beberapa orang siswa dari

ketiga SMP Negeri tersebut. Wawancara ini dilakukan di lingkungan sekolah

diluar proses pembelajaran. Dari hasil wawancara diketahui bahwa menurut
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mereka pelajaran matematika merupakan pelajaran yang membosankan, kurang

menarik, dan juga mereka sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang berbeda dari contoh-contoh yang diberikan sebelumnya.

Anggapan demikian merupakan akibat dari proses pembelajaran yang kurang

bervariasi serta masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

Mengingat betapa pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis

serta dampak yang diakibatkan oleh rendahnya kemampuan tersebut, maka

permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 15 Padang, SMP Negeri 34 Padang, dan

SMP Negeri 21 Padang (khususnya) harus ditanggulangi. Oleh sebab itu, perlu

dilakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran salah satunya melalui

pembaharuan pada perangkat pembelajaran. Guru sebagai fasilitator dalam

pembelajaran dituntut untuk mampu menyediakan perangkat pembelajaran yang

dirancang berorientasi kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa. Mengacu pada hal tersebut, maka akan dikembangkan

perangkat pembelajaran berbasis model penemuan terbimbing. Model penemuan

terbimbing dipilih karena model ini merupakan suatu model pembelajaran yang

menitikberatkan pada aktivitas siswa sehingga pembelajaran yang terjadi tidak

hanya didominasi oleh guru tetapi juga melibatkan partisipasi siswa. Bakke

(2013) dalam penelitiannya yang berjudul “a study on the effect of guided inquiry

teaching method on students achievement in logic”, menyimpulkan bahwa

pembelajaran dengan menerapkan penemuan terbimbing lebih baik daripada

pembelajaran dengan metode konvensional yang umumnya terjadi di sekolah-
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sekolah. Selain itu, TIM Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar (MKPBM)

menyatakan bahwa model penemuan terbimbing adalah suatu model

pembelajaran  yang membimbing siswa untuk menemukan hal-hal baru baginya

berupa rumus, pola, dan sejenisnya sehingga dengan penerapan model ini dapat

merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran  (Jamilah, 2012:

2). Senada dengan hal tersebut, Hanson (2006: 3), juga mengemukakan bahwa

model penemuan terbimbing dibangun berdasarkan gagasan dimana kebanyakan

siswa belajar dengan baik ketika mereka aktif terlibat dalam menganalisis model,

mendiskusikan ide-ide, bekerja sama dalam kelompok untuk memahami konsep dan

untuk memecahkan masalah, merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, berfikir

tentang bagaimana meningkatkan kinerja, dan ketika mereka berinteraksi dengan

pengajar dalam proses pembelajaran. Dengan terlibat aktif dalam proses

pembelajaran maka sangat besar kemungkinan apa yang telah ditemukan akan

tertanam lama dalam ingatan.

Pembelajaran berbasis model penemuan terbimbing diawali dari pemberian

model kepada siswa dalam bentuk permasalahan. Model di sini dapat berupa

gambar, grafik, tabel data, atau yang lainnya. Setelah itu siswa melakukan

pengamatan di dalam kelompok dengan bimbingan guru hingga akhirnya diperoleh

suatu solusi dari permasalahan yang diberikan. Setelah diperoleh solusi

dikelompoknya siswa akan mempresentasikan hasil yang diperoleh. Selanjutnya

setelah presentasi berakhir siswa diberikan latihan untuk lebih meningkatkan

pemahamannya. Pada langkah yang terakhir siswa dengan bimbingan guru

menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
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Keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh perangkat

pembelajaran yang dirancang oleh guru. Perangkat pembelajaran berfungsi

sebagai panduan dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Ketersediaan

perangkat pembelajaran yang memadai akan membantu guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran sehingga tujuan dan sasaran belajar yang diharapkan dapat

tercapai. Kegiatan pembelajaran dalam RPP disusun dengan mengutamakan

proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif selama pembelajaran.

Selain RPP, Komponen rencana pembelajaran yang memegang peranan

penting adalah materi ajar. Guru harus mampu memilih materi ajar dari berbagai

sumber belajar dan mengorganisasikannya ke dalam bahan ajar, sehingga Standar

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) tercapai dengan baik. Penyajian

bahan ajar disesuaikan dengan metode pembelajaran yang telah dipilih dalam

RPP. Panduan yang digunakan siswa untuk menemukan informasi dalam proses

pembelajaran disusun dalam bentuk LKS yang berupa lembaran berisi petunjuk

bagi siswa untuk melakukan kegiatan secara jelas. Penyusunan LKS dilakukan

dengan mempertimbangkan karakteristik, materi, dan kemampuan kognitif siswa.

Dalam Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model penemuan

terbimbing ini akan dipilih satu materi, yaitu teorema Pythagoras. Dengan

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model penemuan terbimbing ini

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam rangka meningkatkan pencapaian

hasil belajar siswa yang ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis

dalam pembelajaran matematika dilakukan penelitian dengan judul

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Penemuan

Terbimbing pada Materi Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis model

penemuan terbimbing pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP yang

dikembangkan dikatakan valid dan praktis?

2. Bagaimana dampak perangkat pembelajaran berbasis model penemuan

terbimbing materi teorema Pythagoras terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas VIII SMP?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model penemuan

terbimbing pada materi teorema Pythagoras yang valid, praktis, dan efektif.

2. Mengetahui kriteria valid, praktis, dan efektif untuk perangkat pembelajaran

matematika berbasis model penemuan terbimbing pada materi teorema

Pytahgoras yang dikembangkan.
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3. Mengukur tingkat keberhasilan perangkat pada materi teorema Pythagoras

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP.

D. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

matematika berbasis model penemuan terbimbing dengan karakteristik sebagai

berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan sesuai dengan yang tertera pada silabus dan dirancang

berbasis model penemuan terbimbing untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran.

RPP memuat identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi

Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian

hasil belajar, dan sumber belajar pada materi teorema Pythagoras untuk SMPN

kelas VIII. Di dalam RPP memuat lima langkah model penemuan terbimbing,

yaitu: orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Pada

langkah orientasi, kegiatan yang dilakukan adalah memusatkan perhatian siswa

dengan memberikan gambar terkait materi yang dipejari untuk merangsang rasa

ingin tahunya. Pada langkah eksplorasi siswa berkelompok untuk mendiskusikan

kasus yang terdapat di dalam LKS hingga akhirnya terbentuk sebuah pengetahuan

pada langkah pembentukan konsep. Setelah itu pada aplikasi siswa diberi latihan

yang terdapat pada LKS. Latihan yang diberikan disesuai dengan materi yang

dipelajari pada pembelajaran yang berlangsung. Langkah terakhir penutup, siswa

dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang dipelajari.
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2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

LKS dikembangkan berbasis model penemuan terbimbing memuat judul,

identitas sekolah, SK, KD, tujuan pembelajaran, petunjuk, dan pertanyaan-

pertanyaan yang membimbing siswa untuk memecahkan suatu masalah

matematika yang diberikan terkait teorema Pythagoras dan membuat kesimpulan.

Sama halnya seperti RPP, pada LKS juga memuat kegiatan yang

mengimplementasikan langkah pembelajaran berbasis penemuan terbimbing.

Mengacu pada segi tampilan, secara umum spesifikasi LKS yang

dirancang, yaitu: LKS berbasis penemuan terbimbing menggunakan kertas A4

(ukuran 29,7 cm × 21 cm). Jenis huruf yang digunakan dalam LKS ini, untuk

penulisan “BAGIAN 1” jenis huruf yang digunakan adalah Goudy Stout dengan

ukuran 16 font. Untuk judul jenis huruf yang dipilih adalah Cooper Black dengan

ukuran 14 font. Sedangkan untuk isi secara keseluruhan jenis huruf yang

digunakan adalah Comic Sans MS dengan ukuran 12 font.

Sementara itu, untuk bagian judul dan bagian yang perlu mendapat

penekanan ditulis di dalam Shapes. Untuk Shapes yang digunakan pada LKS ini

yaitu Oval Callout, Flowchart, Rounded Rectangle, dan Rounded Rectangular

Callout. LKS didesain dengan warna tulisan adalah black, warna garis pembatas

adalah red, dan warna shapes untuk halaman orange. Pemilihan warna ini dengan

pertimbangan agar warna yang ada tidak mencolok namun tetap menimbulkan

kesan menarik.

Selain itu, pada LKS juga terdapat tokoh kartun yang bertujuan agar

tampilan dari LKS lebih menarik. Tokoh yang dipilih yaitu Conan. Pemilihan ini
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didasarkan karena tokoh ini merupakan tokoh yang terkenal mempunyai semangat

juang yang tinggi, teliti, dan cerdas sehingga mampu menyelesaikan setiap kasus

yang terjadi. Terkait kasus-kasus, setiap kasus yang disajikan pada LKS yang

dirancang disertai dengan gambar untu menarik perhatian serta untuk membantu

siswa dalam pemahaman kasus yang diberikan.

E. Pentingnya Penelitian

Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model

penemuan terbimbing adalah untuk membantu siswa dan memberikan kemudahan

kepada guru dalam pembelajaran matematika. Melalui perangkat yang

dikembangkan ini, diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi guru

dan siswa dalam proses pembelajaran, memberikan kemudahan kepada siswa

dalam memahami dan menguasai materi pelajaran, serta diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

F. Asumsi dan Pembatasan Penelitian

1. Asumsi Penelitian

a. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model penemuan terbimbing

memiliki komponen-komponen sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

b. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model penemuan terbimbing

yang valid, praktis, dan efektif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.
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2. Pembatasan Penelitian

a. Analisis kebutuhan dan subjek ujicoba adalah siswa kelas VIII SMP Negeri

21 Padang.

b. Pengembangan perangkat pembelajaran dibatasi pada perangkat berupa RPP

dan LKS berbasis model penemuan terbimbing pada materi teorema

Pythagoras di kelas VIII SMP.

c. Untuk menentukan tingkat efektivitas produk melalui tes kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

G. Defenisi Istilah

Istilah-istilah yang digunakan dalam pengembangan ini didefenisikan

sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan suatu produk berupa

perangkat pembelajaran yang diantaranya meliputi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

2. Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Penemuan Terbimbing

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP dan LKS. RPP

berbasis model penemuan terbimbing adalah rencana pembelajaran yang

berisi langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan metode penemuan

terbimbing. Sedangkan LKS yang berbasis model penemuan terbimbing

adalah lembar kegiatan siswa yang berisikan kegiatan siswa dalam melakukan

penemuan terhadap prinsip/prosedur matematika, latihan mandiri, serta

pekerjaan rumah untuk menerapkan apa yang telah dikemukakan.
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3. Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran atau

kesahihan produk yang dikembangkan.

4. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

Praktikalitas pengembangan berkaitan dengan kemudahan guru dan siswa

dalam menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

5. Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Efektivitas berkaitan dengan dampak perangkat pembelajaran terhadap hasil

setelah yang diperoleh setelah menggunakan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan.

6. Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah matematis adalah proses yang ditempuh oleh seseorang

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi

menjadi masalah baginya.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan

perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. Perangkat pembelajaran

yang dihasilkan berupa RPP dan LKS. Berdasarkan hasil penelitian, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran dikembangkan melalui proses self evaluation, expert

review, one to one evaluation, small group evaluation, dan field test. Hasil

penelitian menujukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis

model penemuan terbimbing untuk materi teorema Pythagoras yang

dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid yang dapat dilihat dari data

empiris, yaitu data lembar validasi RPP dan lembar validasi LKS.

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika

berbasis model penemuan terbimbing untuk materi teorema Pythagoras yang

dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis baik dari aspek

keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat

dari data empiris, yaitu data angket praktikalitas menurut siswa dan guru serta

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika

berbasis model penemuan terbimbing yang dikembangkan juga sudah efektif

memberikan dampak terhadap tingkat keberhasilan pembelajaran yang

diperoleh siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata perolehan skor tes kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa berada pada kriteria berhasil.
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4. Karakteristik perangkat pembelajaran berbasis model penemuan terbimbing

untuk materi teorema Pythagoras yang valid, praktis, dan efektif yaitu: 1)

memuat komponen lengkap dari masing-masing perangkat pembelajaran; 2)

indikator yang dirumuskan disesuaikan dengan standar kompetensi dan

kompetensi dasar yang hendak dicapai; 3) keluasan materi pembelajaran

disusun sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai; 4)kegiatan pembelajaran

memuat langkah-langkah pada model penemuan terbimbing, serta 5) tuntunan

atau bimbingan yang diberikan berupa perintah untuk menghindari jawaban

yang tidak sesuai dengan keinginan.

B. Implikasi

Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran

matematika berbasis model penemuan terbimbing untuk siswa kelas VIII SMP

pada materi teorema Pythagoras. Pada dasarnya pengembangan ini juga dapat

memberikan gambaran pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dan efektif

serta dapat dijadikan sebagai indikator untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Perangkat pembelajaran berbasis penemuan

terbimbing ini dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa dalam pembelajaran

matematika pada materi teorema Pythagoras. Dengan menggunakan perangkat

pembelajaran berbasis model penemuan terbimbing, proses pembelajaran menjadi

efektif dan siswa dapat belajar mandiri. Pengembangan LKS ini dapat dilakukan

oleh guru-guru kelas lain. Namun, yang perlu diperhatikan adalah validitas,

praktikalitas, serta efektivitas dari perangkat tersebut tidak boleh diabaikan karena

hal tersebut sangat menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang

dikembangkan. Guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
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model penemuan terbimbing agar siswa termotivasi dalam belajar. Perangkat

pembelajaran berbasis penemuan terbimbing dapat dikembangkan guru bersama

teman sejawat.

Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di

kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan LKS ini

mengacu pada prinsip pembelajaran yang menekankan pada prinsip memberikan

kebebasan pada siswa untuk belajar dengan kemampuan dan kecepatannya

sendiri. Pada pembelajaran menggunakan LKS ini, dituntut kemandirian siswa

untuk melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran.

Perangkat pembelajaran matematika berbasis model penemuan terbimbing

pada materi teorema Pytahgoras yang telah dikembangkan ini bisa dipakai secara

luas karena telah dilakukan evaluasi formatif sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu,

diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan perangkat berbasis model

penemuan terbimbing yang dikembangkan ini dalam pembelajaran khususnya

pada materi teorema Pythagoras.

C. Saran

1. Perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing untuk materi teorema

Pythagoras kelas VIII SMP semester 2 yang dikembangkan ini telah

dinyatakan valid, praktis, dan efektif sehingga disarankan untuk dapat

digunakan oleh guru matematika sebagai alternatif dalam pembelajaran.

2. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk

melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan

perangkat pembelajaran matematika untuk materi lain atau inovasi perangkat

pembelajaran matematika yang baru.
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